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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Kesehatan bank cerminan kondisi bank saat ini dan masa akan datang. Bank 

sehat atau tidak sehat dapat dilihat dari profitabilitas dengan pengukuran return on 

asset. Kinerja bank diukur dari return on asset sebagai penentuannya dimana BI lebih 

melihat laba diukur dengan aset yang sebagian besar dananya dari simpanan 

masyarakat. Return on asset besar dapat ditingkatkan dari laba yang dicapai bank 

dengan penggunaan aset baik. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas suatu bank mencakup dana pihak ketiga, risiko kredit, Loan to Deposit 

Ratio dan struktur modal. 

Kegiatan menghimpun dana bank sebagian besar bersumber dari simpanan 

nasabah baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan, maupun deposito berjangka. 

Simpanan nasabah ini sering disebut Dana Pihak Ketiga (DPK). Bertumbuhnya Dana 

Pihak Ketiga (DPK) sehingga profitabilitas dapat ditingkatkan.  

Kegiatan perbankan pada umumnya tidak dapat dipisahkan dari risiko kredit 

biasanya disebut non performing loan. Kredit bermasalah dapat diukur dari 

kolektibilitasnya, merupakan persentase jumlah kredit bermasalah atau kredti macet 

terhadap total kredit yang dikeluarkan bank. Pihak manajemen dalam menangani 

tingkat kredit macet, pihak bank juga harus tetap meningkatkan return on asset 

karena dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, bank menghasilkan prospek yang 

bagus untuk dapat menarik para nasabah dan investor. Kredit macet yang terjadi di 

bank perlu dilakukan pengendalian karena kredit macet tinggi juga berdampak pada 

profitabilitas kemudian berpengaruh pada kegiatan operasional. 

Rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank tersebut mampu membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada 

deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. Besarnya jumlah 

kredit yang disalurkan akan menentukan profitabilitas bank, jika bank tidak mampu 

menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan 

bank tersebut rugi. Jumlah kredit yang diberikan semakin besar, maka akan 

membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dijadikan rasio perbandingan antara jumlah dana yang 

disalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit. Loan to Deposit Ratio tinggi dapat 

meningkatkan profitabilitas. 

Kegiatan perbankan terutama pada struktur modal dimana struktur modal 

perbankan bersumber dari pihak internal dan eksternal. Biasanya struktur modal 



2 

 

perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan profitabilitasnya. Perbankan memiliki 

struktur modal rendah tentu profitabilitas diperolehnya juga rendah. 

Adapun fenomena penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Dana Pihak Ketiga, Kredit Macet, Total Kredit, Total Hutang dan Laba 

Sebelum Pajak Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019 
No Nama 

Perusahaan 

Tahun Dana Pihak Ketiga Kredit Macet Total Kredit Total Hutang Laba Sebelum 

Pajak 
1 PT. Bank 

CIMB Niaga, 

Tbk 

2015 178.533.077.000.000 319.146.000.000 170.732.978.000.000 210.169.865.000.000 570.004.000.000 

2016 180.571.134.000.000 1.115.828.000.000 173.587.691.000.000 207.364.106.000.000 2.850.708.000.000 

2017 189.317.196.000.000 120.421.000.000 181.405.722.000.000 229.354.449.000.000 4.155.020.000.000 

2018 45.857.151.000.000 379.143.000.000 186.262.631.000.000 227.200.919.000.000 4.850.818.000.000 

2019 195.600.300.000.000 280.000.000 190.983.118.000.000 231.173.061.000.000 4.953.897.000.000 

2 PT. Bank 

Mega, Tbk 

2015 49.739.672.000.000 482.725.000.000 32.458.301.000.000 56.707.975.000.000 1.238.769.000.000 

2016 51.073.227.000.000 329.799.000.000 28.300.130.000.000 58.266.0001.000.000 1.545.423.000.000 

2017 61.282.871.000.000 377.865.000.000 35.237.814.000.000 69.232.394.000.000 1.649.159.000.000 

2018 60.734.798.000.000 458.672.000.000 42.263.704.000.000 69.979.273.000.000 2.002.021.000.000 

2019 72.790.174.000.000 442.849.000.000 53.022.795.000.000 85.262.393.000.000 2.508.411.000.000 

3 PT. Bank 

Windu 

Kentjana 

Internasional, 

Tbk 

2015 8.359.702.000.000 118.483.000.000 7.260.917.000.000 8.675.389.000.000 96.528.000.000 

2016 9.518.000.000.000 146.559.000.000 8.229.739.000.000 9.861.207.000.000 79.445.000.000 

2017 12.713.399.000.000 246.181.000.000 10.109.907.000.000 13.344.943.000.000 75.317.000.000 

2018 13.073.223.000.000 280.098.000.000 11.425.519.000.000 13.476.317.000.000 135.618.000.000 

2019 12.861.778.000.000 298.208.000.000 13.858.412.000.000 16.098.826.000.000 112.336.000.000 

Dari Tabel 1.1 dana pihak ketiga PT. Bank CIMB Niaga, Tbk di tahun 2018 

Rp 45.857.151.000.000 menurun dari tahun 2017 dengan laba sebelum pajak di tahun 

2018 sebesar Rp 4.850.818.000.000 meningkat dari tahun 2017. Kredit macet PT. 

Bank Mega, Tbk di tahun 2018 Rp 458.672.000.000 naik dari tahun 2017 dengan 

laba sebelum pajak di tahun 2018 Rp 2.002.021.000.000 dengan laba sebelum pajak 

di tahun 2018 Rp 2.002.021.000.000 naik dari tahun 2017. Total kredit PT. Bank 

Windu Kentjana Internasional, Tbk di tahun 2017 Rp 10.109.907.000.000 naik dari 

tahun 2016 dengan laba sebelum pajak di tahun 2017 Rp 75.317.000.000 turun dari 

tahun 2016. Total hutang PT. Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk di tahun 2018 

Rp 13.476.317.000.000 naik dari tahun 2017 dengan laba sebelum pajak di tahun 

2018 Rp 135.618.000.000 naik dari tahun 2017. 

Berdasarkan uraian di atas dapat mendorong peneliti melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, Loan To Deposit Ratio 

dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019”. 

Tinjauan Pustaka 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas 

Nurhasanah s(2014:15), sManajemen sbank sterus sberupaya suntuk smeningkatkan 

sjumlah sDPK syang sberasal sdari smasyarakat, skarena ssemakin sbesar sjumlah ssimpanan 
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s(DPK) ssuatu sbank, smaka ssemakin sbanyak ssumber sdana sdari sperbankan suntuk 

sdisalurkan skembali skepada smasyarakat sdalam sbentuk skredit. sDengan sdemikian, smaka 

stingkat sprofitabilitas syang sakan sdiperoleh sdari sbunga spinjaman s(interest srate) sakan 

smeningkat. 

Menurut sHusaeni s(2017:3), sDana sPihak sKetiga syang sdihimpun soleh sbank sakan 

smenghasilkan skeuntungan, satau sdapat sdikatakan sbahwa skenaikan sjumlah sDana sPihak 

sKetiga sberpengaruh spositif sterhadap sprofit s(ROA). 

Novita sdan sSofie s(2015:4), sStruktur smodal sperusahaan syang scenderung 

sdidominasi soleh shutang sakan smeningkatkan sbeban sbunga syang sditanggung 

sperusahaan ssehingga sprofit syang sdiperoleh sakan skecil, stetapi spajak syang sharus sdibayar 

sperusahaan spun skecil, sbegitu spula ssebaliknya, sstruktur smodal sperusahaan syang 

scenderung sdidominasi soleh smodal ssendiri sakan smemperkecil sbeban sbunga syang 

sditanggung sperusahaan ssehingga sprofit syang sdiperoleh sakan sbesar, stetapi spajak syang 

sharus sdibayar sperusahaan sjuga sbesar. 

Pengaruh sRisiko sKredit sTerhadap sProfitabilitas 

Herlina, sNugraha sdan sPurnamasari s(2016:31), sRisiko skredit sbisa sterlihat sdari 

srasio sNon sPerforming sLoan s(NPL) syang sdigunakan suntuk smengukur skemampuan 

s manajemen s bank sdalam smengelola skredit sbermasalah syang sdiberikan soleh sbank. 

sSemakin stinggi srasio s Non sPerforming sLoan s(NPL) smaka ssemakin sburuk skualitas skredit 

sbank syang smenyebabkan sjumlah skredit sbermasalah ssemakin sbesar sdan smenyebabkan 

skerugian, ssebaliknya sjika ssemakin srendah sNon sPerforming sLoan s(NPL) smaka slaba 

satau sprofitabilitas sbank s(ROA) stersebut sakan ssemakin smeningkat. 

Pratiwi sdan sWiagustini s(2015:2147), sjika ssemakin sbesar sNPL 

smengakibatkan smenurunnya sROA sberarti s kinerja s keuangan s bank syang smenurun. 

s Begitu s pula s sebaliknya, sjika sNPL sturun, s maka s ROA s akan s semakin s meningkat, 

s sehingga s kinerja s keuangan sbank s dapat sdikatakan ssemakin sbaik. 

Dewi sdan sSrihandoko s(2018:2), sApabila s suatu s Bank smempunyai sNPL syang 

stinggi, smaka sakan smemperbesar sbiaya, sbaik sbiaya spencadangan saktiva sproduktif 

smaupun sbiaya slainnya, sdengan skata slain ssemakin stinggi sNPL ssuatu sBank, smaka shal 

stersebut sakan smengganggu skinerja sBank stersebut. 

Pengaruh sLoan sTo sDeposit sRatio sTerhadap sProfitabilitas 

Sufitrayati, sMahdi sdan sNelly s(2019:30), sDana-dana stersebut sdisalurkan soleh 

sperbankan ske ssejumlah saktiva sproduktif syang smemberi skeuntungan sbagi sbank skhususnya 

sdalam sbentuk spenyaluran skredit. 

Prasetyo sdan sDarmayanti s(2015:2602), sSemakin stinggi stingkat sLoan sto sDeposit 

sRatio spada ssuatu sbank smenandakan sbahwa sjumlah skredit syang sdisalurkan slebih 
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smaksimal. sJika sbank smampu smenyalurkan skredit ssecara smaksimal snamun stetap 

smenjaga sagar stingkat sLoan sto sDeposit sratio stetap sberada spada sbatas saman syaitu s78-

100 spersen smaka sprofitabilitas syang sdicapai sakan slebih smaksimal. 

Sugiantari sdan sDans s(2019:6517), sSemakin stinggi sLDR/Loan sto sDeposit sRatio 

ssuatu sbank smaka ssemakin sbesar skredit syang sdisalurkan, syang sakan smeningkatkan 

spendapatan sbunga sbank sdan sakan smengakibatkan skenaikan slaba s 

Pengaruh sStruktur sModal sTerhadap sProfitabilitas 

Swastika sdan sIsharijadi s(2017:490),  sPenggunaan sjumlah sutang stertentu spada 

skondisi sekonomi snormal sakan sdapat smeningkatkan sprofitabilitas. 

Prabowo sdan sSutanto s(2019:5), sStruktur smodal s(DER) sdisini sber- spengaruh 

snegatif sterhadap sROA syang sartinya sjika ssemakin stinggi sDER syang sdimiliki 

sperusahaan, smaka sderajat spemanfaatan sdalam smenggunakan smodal suntuk 

smendapatkan skeuntungan ssemakin smenurun. 

Novita sdan sSofie s(2015:16), sStruktur smodal sperusahaan syang scenderung 

sdidominasi soleh shutang sakan smeningkatkan sbeban sbunga syang sditanggung sperusahaan 

ssehingga sprofit syang sdiperoleh sakan skecil, stetapi spajak syang sharus sdibayar sperusahaan 

spun skecil, sbegitu spula ssebaliknya, sstruktur smodal sperusahaan syang scenderung 

sdidominasi soleh smodal ssendiri sakan smemperkecil sbeban sbunga syang sditanggung 

sperusahaan ssehingga sprofit syang sdiperoleh sakan sbesar. 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian yang telah ada sebelumnya dapat digambarkan kerangka 

konseptual yang dapat dilihat pada gambar 1 : 

  

H1 

      H2 

  

H3 

H4 

 

   

 

H5 

Gambar 1 Kerangka konseptual 

Hipotesis sPenelitian s: 

Hipotesis spenelitian ssebagai sberikut s: 

Dana Pihak Ketiga (X1) 

Profitabilitas 

(Y) 
Risiko Kredit (X2) 

Loan To Deposit Ratio 
(X3) 

Struktur Modal (X4) 
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H1: sDana sPihak sKetiga sberpengaruh sTerhadap sProfitabilitas spada sPerusahaan 

sPerbankan syang sTerdaftar sdi sBursa sEfek sIndonesia sPeriode s2015-2019. 

H2: sRisiko sKredit sberpengaruh sTerhadap sProfitabilitas spada sPerusahaan sPerbankan 

syang sTerdaftar sdi sBursa sEfek sIndonesia sPeriode s2015-2019. 

H3: sLoan sTo sDeposit sRatio sberpengaruh sTerhadap sProfitabilitas spada sPerusahaan 

sPerbankan syang sTerdaftar sdi sBursa sEfek sIndonesia sPeriode s2015-2019. 

H4: sStruktur sModal sberpengaruh sTerhadap sProfitabilitas spada sPerusahaan sPerbankan 

syang sTerdaftar sdi sBursa sEfek sIndonesia sPeriode s2015-2019. 

H5: sDana sPihak sKetiga, sRisiko sKredit, sLoan sTo sDeposit sRatio sdan sStruktur sModal 

sberpengaruh sTerhadap sProfitabilitas spada sPerusahaan sPerbankan syang sTerdaftar 

sdi sBursa sEfek sIndonesia sPeriode s2015-2019 


